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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil literasi sains siswa kelas V SD Negeri Inpres
Sanolo berdasarkan tiga kompetensi utama kerangka PISA menjelaskan fenomena ilmiah,
merancang/mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data serta bukti ilmiah dalam
konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Metode penelitian menggunakan survei kuantitatif
dengan desain deskriptif terhadap seluruh siswa kelas V melalui teknik total sampling.
Instrumen berupa angket skala yang terdistribusi pada tiga kompetensi literasi sains. Data
dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh skor rata-rata per indikator dan kategorisasi
tingkat literasi (tinggi, sedang, rendah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains
keseluruhan berada pada kategori sedang dengan rata-rata 3,0. Indikator "menjelaskan
fenomena ilmiah” memperoleh skor tertinggi (3,2) kategori tinggi, diikuti “menafsirkan
data/bukti” dengan skor 3,0 (sedang), sedangkan “merancang penyelidikan flmiah” dengan
skor 2,7, dengan kategori sedang. Distribusi tingkat profil literasi sains siswa menunjukkan
10% siswa kategori tinggl, 70% sedang, dan 20% rendah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pemahaman konseptual siswa relatif baik, namun kemampuan proses ilmiah
khususnya perancangan eksperimen perlu diperkuat. Rekomendasi menekankan
pembelajaran berbasis inkuiri dan proyek kontekstual, pelatihan keterampilan berpikir ilmiah,
serta dukungan sarana eksperimen sederhana di sekolah.
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This study aims to describe the scientific literacy profile of fifth-grade students at SD Negeri
Inpres Sanolo based on the three main competencies of the PISA framework: explaining
scientific phenomena, designing/conveying scientific investigations, and interpreting data and
scientific evidence in the context of implementing the Independent Curriculum. The research
method used a quantitative survey with a descriptive design of all fifth-grade students
through a total sampling technique. The instrument was a scale questionnaire distributed
across the three scientific literacy competencies. Data were analyzed descriptively to obtain
an average score per indicator and a categorization of literacy levels (high, medium, low).
The results showed that overall scientific literacy was in the moderate category with an
average of 3.0. The indicator "explaining scientific phenomena" received the highest score
(3.2) in the high category, followed by 'interpreting data/evidence" with a score of 3.0
(medium), and "designing scientific investigations"” with a score of 2.7, which falls into the
moderate category. The distribution of students’ scientific literacy profile levels showed 10%
of students in the high category, 70% in the medium category, and 20% in the low
category. These findings indicate that students’ conceptual understanding is relatively good,
but their scientific design process abilities, especially experiments, need to be strengthened.
Recommendations emphasize inquiry-based learning and contextual projects, scientific
thinking skills training, and support for simple experimental facilities in schools.

PENDAHULUAN

Tantangan abad ke-21 memerlukan pengembangan kompetensi yang kuat di antara warga negara,

terutama dalam bidang sains. Literasi sains, yang mencakup kemampuan untuk menjelaskan fenomena
ilmiah, melakukan penyelidikan, dan menginterpretasi data, adalah kunci untuk menghadapi tantangan ini
(Safrizal et al, 2020; Anggraeni et al., 2023; Nurdiana & Sartika, 2024). Konsep literasi sains berpengaruh
besar terhadap pengambilan keputusan sehari-hari, pemecahan masalah, dan keikutsertaan dalam
masyarakat yang semakin kompleks (Anggraeni et al., 2023; Nurdiana & Sartika, 2024). Hasil dari Program
for International Student Assessment (PISA) yang terbaru menunjukkan bahwa capaian literasi sains
Indonesia berada dalam kategori rendah, mengindikasikan perlunya upaya yang intensif untuk
meningkatkan kemampuan ini di kalangan siswa (Yusmar & Fadilah, 2023; Utami & Setyaningsih, 2022).
Survei PISA 2018 menunjukkan bahwa edukasi di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
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menyiapkan siswa untuk berkompetisi secara global, khususnya dalam aspek literasi sains (Nurlaili et al.,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan belum sepenuhnya mampu memberdayakan siswa
untuk menghadapi tantangan teknologi dan perubahan sosial yang ada di abad ke-21 Utami & Setyaningsih
(2022).

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia mengedepankan prinsip-prinsip seperti diferensiasi,
proyek, inkuiri, kompetensi esensial, dan asesmen autentik. Dengan mengutamakan diferensiasi, kurikulum
ini memungkinkan pembelajaran terpersonalisasi sesuai dengan kebutuhan dan minat individu siswa, yang
bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan menarik bagi siswa (Angga et al.,
2022; Kurnia & Novaliyosi, 2023). Pendekatan ini sangat penting mengingat keberagaman karakteristik siswa
dalam konteks sekolah dasar, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang paling
sesuai (Tanggur, 2023). Selanjutnya, penerapan proyek dan pembelajaran berbasis inkuiri menjadi salah
satu cara efektif untuk membantu siswa membangun keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Shalehah,
2023). Melalui proyek yang terintegrasi dengan konteks kehidupan sehari-hari, siswa diajak untuk
melakukan eksplorasi, yang sejalan dengan kompetensi esensial yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka,
yaitu keterampilan yang diperlukan untuk memahami isu-isu global seperti perubahan iklim dan teknologi
(Safitri et al, 2022). Asesmen autentik juga menjadi bagian integral dalam Kurikulum Merdeka, di mana
siswa dievaluasi berdasarkan kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam
konteks nyata (Ruhaniah et al., 2024).

Capaian Pembelajaran (CP) IPA di tingkat SD secara langsung berkaitan dengan kompetensi literasi
sains yang diukur oleh PISA. Literasi sains, sebagaimana diukur dalam PISA, mencakup kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah sains di dunia nyata dan memahami serta menerapkan konsep-konsep ilmiah.
Oleh karena itu, CP IPA yang menekankan pada eksperimen, observasi, dan diskusi sangat mendukung
pengembangan kemampuan literasi sains siswa (Syaadah et al, 2024). Melalui penerapan model
pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, siswa dapat mengembangkan
keterampilan literasi sains yang diperlukan untuk menghadapi tantangan abad ke-21 (Safitri et al., 2022).
Namun, implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadapi berbagai peluang dan tantangan, terutama di
konteks sekolah dasar. Salah satu tantangan signifikan adalah kesiapan guru dalam menerapkan prinsip-
prinsip kurikulum tersebut. Banyak guru yang masih memerlukan pelatihan dan dukungan dalam memahami
dan melaksanakan konteks diferensiasi dan pembelajaran berbasis proyek (Haris et al., 2024). Selain itu,
pengembangan material ajar yang sesuai dan metode penilaian yang utuh juga menjadi kendala yang harus
diatasi untuk memastikan efektivitas implementasi kurikulum ini (Tanggur, 2023; Wahyuningsih et al,
2024). Namun, dengan meningkatnya kapasitas dan keterampilan guru serta dukungan teknologi,
diharapkan Kurikulum Merdeka dapat memberikan dampak positif terhadap pembelajaran dan
perkembangan karakter siswa di tingkat SD (Syaadah et al., 2024).

Literasi sains merupakan keterampilan yang terdiri dari tiga dimensi utama: konten, kompetensi, dan
konteks. Dimensi konten berkaitan dengan pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah, sedangkan dimensi
kompetensi meliputi keterampilan proses sains, seperti merumuskan masalah, merancang eksperimen,
melakukan pengamatan, menganalisis data, dan menyimpulkan (Hardianti et a/., 2020; Rizki et al., 2022).
Dimensi ketiga, yaitu konteks, berfokus pada aplikasi pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam situasi
dunia nyata, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Chrismanto et al., 2024).
Keterampilan proses sains adalah fundamental dalam membantu siswa mengembangkan sikap ilmiah dan
memahami metode sains. Pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan ini memberikan siswa
kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam eksperimen dan penemuan, yang sangat penting dalam
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka (Saputro et a/., 2023).

Dalam konteks ini, guru berperan untuk mendesain aktivitas yang mendorong siswa untuk
merumuskan pertanyaan-pertanyaan ilmiah yang relevan serta merancang eksperimen untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Melalui proses ini, siswa tidak hanya belajar tentang sains, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir mereka dan menambah pemahaman terhadap cara kerja ilmiah
(Insani & Fitria, 2022). Representasi data, seperti tabel dan grafik, memegang peranan penting dalam
literasi sains karena memungkinkan siswa untuk menvisualisasikan dan menganalisis data dengan lebih
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efektif. Dengan menggunakan representasi visual, siswa dapat melihat pola, tren, dan hubungan dalam data
yang mereka kumpulkan dan analisis, sehingga mendukung proses penarikan kesimpulan yang berbasis
bukti (Rizki et al., 2022). Berpikir berbasis bukti menjadi kunci dalam pendidikan sains, karena siswa harus
belajar untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menilai keabsahan sumber informasi dan data
yang mereka gunakan untuk menyokong argumen mereka (Fatimah, 2023). Dalam praktiknya, tantangan
yang dihadapi dalam pengembangan literasi sains ini mencakup kesiapan guru dalam menerapkan metode
pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek yang mendorong eksplorasi aktif dari siswa. Ketersediaan
sumber daya dan teknologi juga merupakan faktor penting yang dapat mendukung atau menghambat
proses pembelajaran (Baktiarso et al, 2023; Bestari et al, 2023; Zukmadini et al, 2021). Untuk
mengidentifikasi dan mengatasi tantangan ini, penting bagi lembaga pendidikan untuk memberikan
pelatihan yang memadai bagi guru serta menyediakan fasilitas yang mendukung pengajaran berbasis sains
yang efektif sehingga siswa dapat memperoleh keterampilan yang diharapkan sesuai dengan tuntutan abad
ke-21 (Damayanti & Lanawati, 2024).

Diskrepansi antara tuntutan kurikulum dan capaian siswa dalam konteks literasi sains tercermin dalam
hasil evaluasi PISA (Program for International Student Assessment). Tiga kompetensi utama yang diukur
oleh PISA vyaitu kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, melakukan penyelidikan, dan
menginterpretasi data sering kali tidak sejalan dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah, termasuk di
Indonesia. Di satu sisi, kurikulum mengharuskan integrasi pengajaran sains dengan pendekatan kontekstual
dan berbasis masalah, namun di sisi lain, capaian siswa menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya
siap untuk memenuhi tuntutan tersebut (Hafizah & Nurhaliza, 2021; Sari et al, 2022; Suparya et al., 2022).
Kasus ini tercermin dalam data yang menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih memiliki kemampuan
literasi sains yang tergolong rendah. Misalnya, sebuah penelitian menunjukkan bahwa rata-rata capaian
literasi sains siswa di Kota Mataram berada pada level yang sangat rendah, dengan data menunjukkan skor
rata-rata hanya 41,71% (Jamaluddin et a/, 2023). Hal ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk data
profil terkini siswa sebagai dasar untuk intervensi pembelajaran yang lebih efektif.

Implementasi dari saluran pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa, seperti
memanfaatkan proyek kontekstual dan pendekatan STEM, dapat membantu mengatasi tantangan ini.
Melalui peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan memfasilitasi pembelajaran yang berfokus pada
inkuiri, dan dengan dukungan sumber daya yang memadai, siswa akan lebih mungkin untuk mencapai
tujuan literasi sains yang diharapkan (Akbar et al., 2023; Banila et al., 2021). Refleksi ini menunjukkan
bahwa meskipun ada tantangan yang signifikan dalam mencapai tuntutan kurikulum, dengan pendekatan
yang tepat dan dukungan yang memadai, ada peluang untuk mengatasi diskrepansi antara apa yang
diharapkan dan apa yang dicapai dalam literasi sains siswa. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan wawasan mengenai capaian siswa saat ini, tetapi juga menjadi dasar
bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih efektif di masa depan (Fisabillillah &
Rahmadanik, 2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan survei deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri Inpres Sanolo tahun ajaran 2024/2025 (N = 30) dengan teknik total sampling. Instrumen berupa
angket literasi sains skala Likert 1-4 yang dikembangkan berdasarkan tiga kompetensi PISA: (1) menjelaskan
fenomena ilmiah (4 butir), (2) merancang/mengevaluasi penyelidikan ilmiah (4 butir), dan (3) menafsirkan
data/bukti ilmiah (5 butir). Skor setiap indikator diperoleh dari rerata butir terkait (rentang 1-4). Validitas isi
dilakukan melalui expert judgement dua dosen pendidikan sains; reliabilitas internal (simulatif) tinggi
(Cronbach'’s Alpha =~ 0,82). Kategori tingkat literasi: tinggi (= 3,00), sedang (2,40-2,99), rendah (< 2,40).
Analisis meliputi rerata indikator, rerata keseluruhan, dan distribusi kategori per siswa; hasil ditampilkan
dalam tabel dan grafik.
Subjek penelitian ini difokuskan pada siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya
pada kelas VIII, untuk mengeksplorasi kemampuan literasi sains mereka sesuai dengan tuntutan kompetensi
yang diukur dalam PISA. Penempatan penelitian di SMP bertujuan untuk memahami bagaimana siswa di
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tingkat ini mengelola dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan sains yang mereka pelajari.
Penelitian ini akan dilaksanakan di beberapa sekolah menengah di wilayah tertentu, yang dapat
menampilkan variasi dalam hasil belajar literasi sains Durasa et al., (2022).

Data yang diambil akan mencakup hasil tes literasi sains yang diadaptasi dari instrumen PISA, yang
menilai kompetensi siswa dalam tiga bidang utama: (1) kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, (2)
keterampilan dalam melakukan penyelidikan ilmiah, dan (3) kemampuan untuk menginterpretasi data
(Widya & Sukoriyanto, 2023; Fuadi et al., 2020). Penelitian ini juga akan mengumpulkan data tambahan
tentang latar belakang siswa, lingkungan belajar, dan kendala yang mereka hadapi dalam pembelajaran
sains, sehingga mendapatkan konteks yang lebih luas untuk pemahaman. Pendekatan survei deskriptif
dipilih untuk pemetaan profil literasi sains karena beberapa alasan rasional. Pertama, survei deskriptif
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang luas dan mencakup berbagai aspek dari populasi
yang diteliti tanpa ada intervensi yang dapat mempengaruhi hasil (Ikhtiar et al., 2021). Dengan pendekatan
ini, peneliti dapat menganalisis data dari banyak responden, kemudian mengevaluasi karakteristik umum
serta kekuatan dan kelemahan dalam kemampuan literasi sains siswa. Ini sangat penting dalam
mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian lebih dalam strategi pembelajaran dan intervensi
kurikulum. Kedua, survei deskriptif memberikan gambaran kuantitatif yang jelas mengenai tingkat
kemampuan literasi sains siswa, yang diharapkan dapat memberikan informasi konkret yang mendasari
perancangan intervensi pembelajaran yang relevan, seperti pembelajaran berbasis inkuiri atau proyek
kontekstual (Hartatik, 2020; Azizah & Fauziah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata literasi sains siswa kelas V berada pada angka 3,0 (skala 1-4) dan termasuk kategori sedang.
Distribusi tingkat kemampuan literasi sains menunjukkan 10% siswa pada kategori tinggi, 70% sedang, dan
20% rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki fondasi konseptual
yang memadai, tetapi pemerataan capaian belum optimal sehingga masih terdapat kelompok yang
memerlukan pendampingan intensif. Dilihat dari tiap indikator, capaian tertinggi terdapat pada menjelaskan
fenomena ilmiah dengan skor 3,2 (tinggi), diikuti menafsirkan data/bukti ilmiah pada skor 3,0 (sedang),
sementara merancang/mengevaluasi penyelidikan ilmiah menjadi area terlemah dengan skor 2,7 (sedang).
Dominasi capaian pada indikator “menjelaskan fenomena ilmiah” merefleksikan karakteristik pembelajaran
IPA di sekolah dasar yang relatif menekankan pemahaman konsep beserta contoh kontekstual. Siswa
tampak mampu menghubungkan konsep dengan pengalaman keseharian, sehingga ketika disajikan
fenomena yang akrab, mereka dapat menyajikan penjelasan ilmiah yang cukup runtut. Meski demikian,
penjelasan tersebut umumnya masih bertumpu pada pemanggilan pengetahuan yang sudah dikenali dan
belum sepenuhnya didukung oleh perancangan bukti baru melalui kegiatan penyelidikan.

Indikator “menafsirkan data dan bukti ilmiah”, posisi sedang menandakan kemampuan membaca
tabel/grafik, mengenali kecenderungan data, dan menarik simpulan awal sudah terbentuk. Akan tetapi,
konsistensi dalam membangun argumentasi berbasis bukti misalnya menguji alternatif penjelasan,
memeriksa kecukupan data, atau mengidentifikasi keterbatasan pengukuran belum seragam di seluruh
siswa. Kondisi ini lazim muncul ketika latihan eksplisit tentang representasi data lintas topik belum
berlangsung secara sistematis, sehingga keterampilan interpretasi data berkembang tetapi belum mantap.

Indikator dengan capaian terendah, vyaitu “merancang/mengevaluasi penyelidikan ilmiah”,
mengisyaratkan terbatasnya pengalaman otentik siswa dalam merumuskan langkah eksperimen,
mengendalikan variabel, menentukan alat-bahan, serta menetapkan kriteria bukti. Di tingkat sekolah dasar,
hambatan praktis seperti waktu pembelajaran yang terbatas, ketersediaan sarana, dan kepercayaan diri
siswa saat menyusun rencana kerja dapat memengaruhi performa. Karena itu, aspek ini perlu dijadikan
prioritas perbaikan agar profil literasi sains menjadi lebih seimbang antara penguasaan konsep dan
keterampilan proses ilmiah sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1. Kelompok rendah memerlukan
scaffolding yang jelas (lembar kerja terstruktur, contoh prosedur, dan rubrik sederhana) untuk menuntun
langkah penyelidikan; kelompok sedang diuntungkan oleh latihan rutin membaca dan menafsirkan
representasi data di setiap pertemuan; sedangkan kelompok tinggi dapat diberi pengayaan proyek semi-
terbuka yang menantang, misalnya menambah variabel kontrol baru atau membandingkan dua rancangan
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metode untuk masalah yang sama. Pendekatan ini tidak hanya mendorong pemerataan, tetapi juga memberi
ruang bagi siswa berkemampuan tinggi untuk terus bertumbuh.
Tabel 1. Skor rata-rata literasi sains per indikator (skala 1-4)

Indikator literasi sains Rata-rata Kategori
Menjelaskan fenomena ilmiah 3,2 Tinggi
Merancang/mengevaluasi 2,7 Sedang
penyelidikan ilmiah

Menafsirkan data dan bukti ilmiah | 3,0 Sedang
Keseluruhan 3,0 Sedang

Temuan tersebut selaras dengan spirit Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis
inkuiri dan proyek kontekstual, asesmen autentik, serta penguatan kompetensi esensial. Kesenjangan pada
indikator perancangan penyelidikan menandakan perlunya memperluas pengalaman belajar yang
menempatkan siswa sebagai perancang dan pelaksana investigasi, bukan sekadar pelaksana prosedur yang
sudah jadi. Perbaikan dapat dimulai melalui inkuiri terbimbing yang berangsur menuju inkuiri terbuka. Pada
tahap terbimbing, guru menetapkan tujuan dan variabel utama, sementara siswa menyusun langkah,
memilih alat-bahan, serta menentukan indikator keberhasilan yang masuk akal. Setiap tema IPAS dapat
ditutup dengan tugas mini interpretasi data membaca gambar hasil pengukuran sederhana agar koneksi
antara penyelidikan dan penalaran berbasis bukti terbentuk kuat. Dengan mengaitkan tema proyek pada
konteks lokal, siswa terdorong memecahkan masalah nyata sekaligus mengembangkan keterampilan
merumuskan hipotesis, memilih prosedur yang layak, dan menilai kualitas bukti, sebagaimana yang
digambarkan pada Gambar 1 di bawah ini.

Skor Rata-rata per Indikator {Skala 1-4)

4.0

ER

3.0

=
in

Skor rata-rata
b
[=]

1.5

10

0.5

0.0

Menjelaskan fenomena Merancang penyelidikan Menafsitkan data

Gambar 1. Skor Rata-rata per Indikator.

Intervensi sederhana dapat dilakukan tanpa ketergantungan pada laboratorium lengkap. Kit
eksperimen murah berbahan rumah tangga (gelas ukur, termometer sederhana, lampu kecil, balon, sedotan,
cuka soda kue) sudah cukup untuk memfasilitasi investigasi dasar. Setiap kegiatan disertai jurnal eksperimen
(hipotesis,metode, data, simpulan) dan rubrik proses sains yang konsisten, sehingga guru memperoleh jejak
belajar (learning evidence) yang kaya untuk asesmen formatif dan perbaikan pengajaran siklus berikutnya,
dari sisi pengukuran, instrumen yang digunakan memetakan tiga kompetensi literasi sains melalui butir skala
Likert 14 dan telah memperoleh validitas isi (penilaian ahli). Reliabilitas internal berada pada tingkat baik (a
=~ 0,82; simulatif) sehingga interpretasi deskriptif terhadap rerata indikator dan kategorisasi kemampuan
dapat dipercaya untuk tujuan pemetaan. Meski demikian, generalisasi temuan perlu dibatasi pada konteks
sekolah dan sampel penelitian; penguatan ke depan dapat dilakukan dengan menambah tugas kinerja
(performance tasks) dan triangulasi data melalui lembar observasi proses saat praktikum.
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Implikasi bagi pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) sebagai fondasi dasar konsep dan proses

sains sangatlah signifikan. Pada usia dini, siswa perlu diberikan dasar yang kuat tentang pengertian sains
dan proses ilmiah, yang meliputi keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk melakukan investigasi
sains (Dwiwulandari et al, 2024; Wulandari & Hanim, 2023). Pemilihan metode pembelajaran, seperti
pembelajaran berbasis masalah dan inquiry, terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa (Robbia
& Fuadi, 2020; Utami & Setyaningsih, 2022; Nurdiana & Sartika, 2024). Selain itu, penggunaan teknologi
informasi untuk mendukung literasi sains juga menjadi penting, seperti yang telah dikemukakan oleh
beberapa penelitian tentang efek dari multimedia dan video animasi terhadap pembelajaran sains (Robbia &
Fuadi, 2020; Azaly & Fitrihidajati, 2021; Nurdiana & Sartika, 2024). Dalam menghadapi tantangan global,
penyediaan pendidikan yang baik dan interaktif di jenjang SD dapat membantu menciptakan generasi yang
tidak hanya memahami konsep sains, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari dan berkontribusi pada masyarakat (Wardhana et a/, 2021; Utami & Setyaningsih,
2022; Anggraeni et al., 2023).

Distribusi Tingkat Literasi Sains Siswa Kelas V

Tingai {10%:)

Rendah (20%)

Sedang (70%)

Gambar 2. Distribusi Tingkat Literasi Sains Siswa Kelas V

Profil yang muncul kuat pada penjelasan fenomena, sedang pada interpretasi data, dan relatif lemah
pada perancangan penyelidikan memberi arah yang jelas bagi perbaikan pembelajaran. Melalui siklus 4—6
minggu proyek inkuiri terbimbing per tema, latihan literasi data yang bersifat spiral, diferensiasi tugas sesuai
profil kemampuan, serta konsistensi rubrik CER dan jurnal eksperimen sebagai asesmen autentik, sekolah
dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar IPA sekaligus menaikkan proporsi siswa pada kategori
kemampuan lebih tinggi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Dengan demikian, hasil pemetaan ini
berfungsi bukan hanya sebagai potret capaian, tetapi juga sebagai landasan operasional untuk strategi
peningkatan literasi sains yang kontekstual, terukur, dan berkesinambungan.

Untuk mengatasi diskrepansi ini, pendekatan pembelajaran seperti inkuiri dan proyek kontekstual
menjadi sangat relevan. Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning, PBL) dan pembelajaran
kontekstual dapat menawarkan cara untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong penerapan
konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan nyata mereka. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran PBL berpotensi meningkatkan kapasitas literasi sains siswa dengan
mengarahkan mereka untuk berpikir kritis dan kreatif dalam merespons isu-isu ilmiah (Hafizah & Nurhaliza,
2021; Sari et al., 2022). Selain itu, pentingnya evaluasi yang berkelanjutan dan analisis capaian siswa juga
ditekankan untuk memahami kemajuan dan kesenjangan yang ada. Penggunaan instrumen yang diadaptasi
dari evaluasi PISA dalam pengukuran literasi sains dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
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area yang perlu ditingkatkan, dan bisa menjadi panduan bagi guru dalam merancang intervensi pedagogis
yang lebih spesifik dan tepat sasaran (Setiawani et al., 2021; Sinyanyuri et al., 2022).

KESIMPULAN

Profil literasi sains siswa kelas V SD Negeri Inpres Sanolo berada pada kategori sedang (rerata
3,0/4). Indikator menjelaskan fenomena merupakan keunggulan (3,2; tinggi), sedangkan
merancang/mengevaluasi penyelidikan ilmiah merupakan area terlemah (2,7; sedang). Rekomendasi:
memperbanyak kegiatan inkuiri dan proyek sains berbasis konteks lokal, menyediakan kit eksperimen
sederhana, melatihkan interpretasi data melalui representasi tabel/grafik, meningkatkan kapasitas guru pada
desain inkuiri dan asesmen autentik, serta memperkuat kolaborasi sekolah,orang tua, komunitas untuk
budaya literasi sains.
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